BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan acuan dari penulis lain yang mempunyai topik
atau hubungan yang sama dengan penelitian ini. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan beberapa acuan dari penelitian terdahulu yang bersumber dari jurnal
yang terkait dengan pemilihan supplier berkelanjutan, berikut penelitian terdahulu

berupa jurnal yangberkaitandenganpenelitian yang dilakukan olehpenulis:
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No | NamaPeneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
1 | (Chenetal., Suistanablesupplier Dari hasil penelitian, pemilihan
2020) selection for smart supply | suistanable supplier — untuk
chain considering transmisi energi baru memiliki 5
internal andexternal kriteria dan 12 sub-kriteria dan

berdasarkan hasil perankingan
metode TOPSIS maka
didapatkan Supplier B> C > D

uncertainty:
AnlIntegreted rough-

Fuzzy Approah SA
2 | (Tavanaetal., | Anapplication ofan Dari hasil penelitian di
2017) integrated ANP-QFD perusahaan susu dengan
framework for metode ANP adalahterdapat 3
suistanable supplier kriteria pertimbangan yang
selection terdiridari 10sub-kriteria,dan
2alternatifpilihan.
3 | (Pujotomoet Integrasi  Metode ANP | Hasil penelitian dengan metode
al.,2016) dan TOPSISdalam evaluasi | ANP adalah terdapat 5 kriteria

kinerja  supplier  dan | dan 17 subkriteria yang
penentuan prioritas supplier | mempengaruhievaluasisupplier
bahan baku utama cetak | dan  penentuani prioritas
koran pada PT Masscom | supplier pada PT Masscom

Graphy Semarang Graphy Semarang
(Puspitasari& | Analisa Pemilihan Dari hasil penelian, untuk
4 | Yancadianti, | SupplierRamahi memilih supplier yang ramah
2016) Lingkungan Dengan lingkungan terdapa_t 6 kriteria
Metode Analytical dan 18 sub-kriteria  dan

NetworkProcess(ANFP) | earan vesl pertornens
PadaPT KimiaFarma P Iteria pemili

supplier maka didaptka
PlantSemarang rekomendasi supplier yakni PT

Sejong dengan total skor sebesar
27,132%, PT Sentosa Jaya
dengan skor 0,25291, PT
Indomulti Plasind dengan skor
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Lanjutan Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No

NamaPeneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian

0,24116 dan PT Mitra Sentosa
Plastik Industri dengan skor
0,23461

2.2.

2.3.

(Sumber: Hasil Kajian Penulis)

Pengertian Supply ChainManagement

Supply chain management atau rantai pasok merupakan suatu jaringan
untuk mengatur hubungan suatu perusahaan dengan supplier dan konsumen
agar menciptakan dan mengantarkan produk sampai ke tangan konsumen.

Hubungan yang terjalin pada umumnya yaitu termasuk supplier, perusahaan,

toko atau ritel, distributor, dan perusahaan-perusahaan dalam bidang logistik

(pengadaan). Supply chain managementsecara menyeluruh dapat menciptakan

kerjasama yang sinkron dan terkoordinasi yang berkaitan dengan aliran bahan

baku baik internal maupun melalui ekternal perusahaan (Widianto, 2012).

Pengertian Supply Chain Management menurut para ahli lainnya, sebagai

berikut:

1. Haizer & Rander (2004), yang mendefinisikan Supply Chain Management
merupakan suatu aktivitas pengelolaan kegiatan-kegiatan untuk
memperoleh bahan mentah dibuat menjadi produk jadi dan kemudian
mengantarkan barang ke konsumen. Kegiatan ini mencangkup fungsi
pembelian tradisional yang berhubungan antara pemasok dengan
distributor.

2. Pires, et.al (2001) mendefinisikan bahwa manajemen rantai pasokan:
jaringan supplier, manufaktur, perakitan, distribusi dan jaringan fasilitas
pembelian membentuk fungsi pembelian bahan, konversi bahan produk
setengah jadi maupun produk jadi dan mengantarkan barang tersebut ke
konsumen melaluisistemdistribusi.

ManfaatSupply Chain Management

Sacara umum konsep Supply Chain Management dalam perusahaan
dapat memberikan manfaat yaitu kepuasan pelanggan, meningkatkan
pendapatan, menurunkan biaya, menggunakan aset use lebih tinggi,

keuntungan meningkat, dan perusahaan menjadi semakinbesar (Jebarus, 2001).
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Ada 6 manfaat tidak langsung dari Supply Chain Management dijelaskan

sebagai berikut:

1. Kepuasan pelanggan. Konsumen atau pengguna produk adalah tujuan
utama kegiatan proses produksi yang dihasilkan oleh perusahaan.
Konsumen atau pengguna yang dimaksud dalam konteks ini tentu saja
pelangga setia untuk menjadikan pelanggan yang setia, maka pelanggan
harus puas dengan layananyangdikumpulkanoleh perusahaan.

2. Meningkatkan pendapatan. Semakin setia konsumen menjadi mitra
perusahaan makapendapatan perusahaanakan lebihbesar, jadi produk yang
dihasilkan perusahaan memilikinilai pasar karenadiminati.

3. Menurunkan biaya. Mengintegrasikan aliran produk dari perusahaan ke
konsumen akhir berarti mengurangi biaya salurandistribusi.

4. Pemanfaatan asset semakin tinggi. Aset terutama faktor manusia dalam
pengetahuan dan ketrampilan. Tenaga kerja akan dapat memberdayakan
penggunamenerapkanteknologitinggi yangdibutuhkanuntuk pasokan.

5. Peningkatan laba. Dengan semakin banyaknya pelanggan dan pengguna
setia produk, maka pada akhirnya akan meningkatkan keuntungan
perusahaan.

6. Perusahaan berkembang. Perusahaan yang mendapatkan keuntungan dari
menjual barangnyadari waktu ke waktu menjadi lebihbesardankuat.

Manfaat langsung dari penerapan Supply Chain Managementl bagi

perusahaan adalahsebagaiberikut:

1. Manajemen rantai pasok secara fisik dapat mengubah bahan mentah menjadi
produk jadi dan mengirimkannya ke pengguna akhir. Keunggulan ini
menekankan pada fungsi produktif dan operasional dalam suatu perusahaan.
Dalam peran ini, semua sumber daya yang tersedia digunakan untuk
menambah nilai pada produk yang diproduksi menurut pedoman perusahaan
dan mendistribusikannya kepada konsumen yang dituju.

2. Manajemen rantai pasok bertindak sebagai pialalng pasar. Artinya, pastikan
apa yang dipasokoleh rantai pasokan mencerminkan keinginan konsumen
akhir. Dalam hal ini, fungsi pemasaran berperan melalui penerapan supply

chain management. Pemasar dapat mengidentifikasi produk dengan
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karakteristik yang diinginkan konsumen. Selain itu, fungsi ini harus dapat
mengidentifikasi dan mengkomunikasikan kepada desainer produk semua
karekteristik produk yang diharapkan konsumen. Jika desain produk sudah
teruji,makaproduktersebutsudahbisadiproduksi.

2.4. PemilihanSupplier

Supplier dapat diartikan sebagai suatu organisasi yang menyediakan
sumber daya untuk memenuhi kebutuhan dan permintaan dari pelanggan atau
customer, baik dalam bentuk material maupun non material seperti jasa atau
pelayanan. Dalam perusahaan, kebutuhan bahan baku ataupun komponen yang
dipasok oleh supplier merupakan salah satu faktor penting dalam suatu proses
produksi. Pemilihan supplier dilakukan agar proses produksi yang berjalan di
perusahaan tidak terganggu, dimana supplier yang dipilih mampu
menyediakan barang tepat pada waktunya, berkualitas baik dan harga yang
kompetitif. Dengan pemilihan supplier yang tepat dapat memberikan
keuntungan bagi perusahaan dan dapat membrikan kepuasan terhadap
pelanggan dari perusahaan itu sendiri. Setiap supplier pada umumnya hampir
sama, namun Kkarakteristik yang dimiliki masing-masing supllier berbeda.
Dalam SCM tradisional, kriteria terpenting yang dipertimbangkan untuk
pemilihan pemasok adalah harga, biaya, kualitas, dan pengiriman (Govindan et
al., 2020). Sedangkan dalam Sustainanable Supply Chain adalah kriteria
ekonomi, lingkungan dan sosial diperhitungkan saat memilih pemasok.
Alasannya adalah untuk memungkinkan perusahaan mencapai kemampuan
untuk mempertahankan bisnis jangka panjang dan digunakan untuk pemilihan
pemasok yangbergantung padaindustri dan perusahaantertentu.

Dalam pemilihan supplier terdapat beberapa hal yang harus
dipertimbangkan didalamnya. De Boer (1998) membuat gambar di pemilihan
pemasok. Ada empat tahapan berdasarka kerangka kerja tersebut yaitu definisi
masalah, rumusan Kriteria-kriteria yang digunakan, klasifikasi utama, dan
penentuan supplier yang sesuai. Pada tahap problem definition, ditentukan
beberapa hal apakah bahan baku dibeli atau diproduksi dan berapa bayak
pemasok yang digunakan. Pada fase kualifikasi kriteria ditentukan kriteria-

kriteria yang digunakan untuk mengukur performa supplier. Pada fase
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kualifikasi awal, ditentukan supplier yang akan digunakan oleh calon pemasok
yang ada. Fase terakhir, menentukan vendor mana yang digunakan untuk
distribusibahanbaku.

2.5.Sustainable

Sustainable atau keberlanjutan merupakan istilah yang sangat subjektif. [Imu
keberlanjutan adalah disiplin ilmu yang muncul dan dirancang untuk
menghubungkan para ilmuan dan praktisi yang bekerja pada semua aspek
keberlanjutan. Keberlanjutan adalah konsep holistik yang berupaya
mempertimbangkan sistem keterkaitan dengan dunia sekitar. Hal yang paling
penting untuk menyeimbangkan kebutuhan manusia disyaratkan ekonomi, sosial
danlingkunganuntukmemenuhikebutuhantersebut.

Keberlanjutan berasal dari awal 1600-an dan digunakan untuk merujuk pada
sesuatu “mampu dilanjutkan pada tingkat tertentu”. Para ilmuan di Eropa pada
abad ke 18 dikenal mendiskusikan kayu yang berkelanjutan dan mengakui bahwa
ada batasan untuk apa yang dapat dihasilkan hutan. Pada tahun 1960-an istilah
pertumbuhan berkelanjutan digunakan pertama kali sebagai diskusi tentang
bagaimanamasyarakat dapat terus menyediakan kebutuhan materi tanpamerusak
lingkunganyang lebih besar. Istilah keberlanjutan menjadi umumdigunaknapada
tahun 1970-an ketika gerakan lingkungan mulai terorganisir dan ketika badan-
badan internasional seperti perserikatan bangsa-bangsa mendukung konsep
tersebut.

Menurut (Mabee E Warren, 2009) konsep keberlanjutan memiliki 3 pilar yaitu
ekonomi, sosial, dan lingkungan. Beberapa masalah yang terlibat dalam
mengukur keberlanjutan dan tantangan yang ditimbulkan bagi para pembuat
keputusan dan ilmuan. Adanya identifikasi masalah potensial yang bergerak maju
dengankonsep keberlanjutandan pembangunankeberlanjutan.

a. Ekonomi

Pilar ekonomi berfokus pada kemampuan ekonomi untuk memberikan hasil

yang berkelanjutan selama periode tertent. Prinsip kesinambungan ekonomi

memperluas penilaian pengembalian ekonomi diluar perencanaan jangka
pendek yang mendominasi aktivitas perusahaan, dan sebaliknya berupaya

mencapai pengembalianyangstabil dalam jangkapanjang.
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b. Lingkungan
Pilar lingkungan biasanya mencangkup segala sesuatu yang berkaitan dengan
ekosistem yang tidak akan mengakibatkan kerusakan alam. Kelestarian
lingkungan mengharuskan masyarakat untuk berpikir pada skala spasial dan
temporal yang besar. Ekosistem saling berhubungan dan saling terkait;
kerusakan jangka panjang pada suatu bagian bumi kemungkinan besar pada
akhirnya akan merusak sistem lain di seluruh dunia. Kelestarian
mengharuskan ekosistem tetap berfungsi agar dapat terus menyediakan
berbagai layanan ekosistem, termasuk layanan penyediaan (air, dll), layanan
pengaturan (pengurangan CO2, penganan limbah/sampah, dll).
c. Sosial
Pilar sosial termasuk dalam pendekatan tiga pilar untuk menekankan
perlunya cara hidup yang berkelanjutan, ditingkat individu, komunitas, dan
masyarakat. Kata kunci saat membahas keberlanjutan sosial adalah
kesejahteraan, keragaman, demokrasi, keterlibatan dankeamanan.
2.6. Pengertian Analytic Network Process (ANP)

Analytic Network Process adalah teori umum pengukuran relatif yang
digunkan untuk menurunkan rasio perioritas komposir dari skala rasio orang
yang mencerminkan pengukuran relatif dari unsur-unsur elemen yang
berinteraksi dalam kaitannyadengankriteria kontrol (Saaty, 2003). ANP adalah
pendekatan baru untuk pengambilan keputusan yang memberikan kerangka
umum untuk evaluasi keputusan tanpa membuat asumsi-asumsi tentang
independensi.elemen-elemen pada level yang lebih tinggi dari elemen-elemen
pada level lebih rendah dan tentang independensi elemen-elemen dalam suatu
level. Pada metode ANP menggunakan jaringan tanpa perlu adanya penetapan
level seperti pada metode Analytical Hirarchy Process (ANP). Analytical
Hirarchy Process adalah salah satu metode dalam pengambilan keputusan dari
beberapa kriteria yang ada atau Multiple Criteriai Decision: Making (MCDM)
yang dikembangkan oleh Thomas L Saaty. Analytical Network Process
merupakan pendekatan baru untuk metode kualitatif yang diperkenalkan oleh
Profesor Thomas Saaty pakar riset dari Pittsburgh University, metode ini

merupakan alternatif dari metode Analytic Hierarchy Process (AHP). Metode
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ANP dapat memperbaiki kelemahan-kelamahan yan ada diantaranya kriteria
AHP berupa kemampuan mengakomodasikan keterkaitanantarkriteria. Dalam
penelitian menggunakan metode ANP, data yang digunakan merupakan data
primer dari wawancara dengan pakar, praktisi, dan regulator yang memahami
masalah penelitian. Dilanjutkan dengan pengisian kuisioner kepadaresponden.
Memproses data dengan metode ANP adalah variable-evaluasi responden
untuk pertanyaan tersebut. Pernyataan dalam kuisioner ANP berupa pairwise
comparison (perbandingan pasangan) antar elemen dalam cluster untuk
mengetahui perbedaan antar keduanya yang lebih besar dampaknya (lebih
dominan) dan seberapa besar perbedaannya di lihat dari satu sisi. Pendekatan
yang digunakan.untuk memberi penilaian pada penelitian ini berdasarkan skala

perbandingan berpasangan ANPmenurutFigueira, Ehrgott(2005).
Tabel2.2SkalaPerbandinganBerpasangan

NlIJ\Ir:Z;ik Definisi Keterangan

1 Sama Duaaktivitas berpengaruhsama.terhadap
Penting; tujuan

3 SedikitLebih | Satuaktivitas dinilaisedikitlebihberpengaruh.
Penting dibandingkan aktivitaslainnya

5 Lebih Suatu aktivitasdinilai lebihberpengaruh
Penting dibandingkanaktivitaslainnya

7 SangatLebih | Satuaktivitasdinilai.sangatlebihberpengaruh:
Penting dibandingkan.aktivitaslainnnya

9 MulakLebih Sgtuakj(ivitasdini_la_imutl_aklebihberpengaruh

dibandingkanaktivitaslainnya

(Sumber: Pengolahan Data, 2021)

2.7. Perbedaan Analytical Hierarchy Process (AHP) dengan Analytic Network
Process (ANP)

AHP merupakan suatu model pendukungi keputusan yang dapat
menyelesaikan masalah yang bersifat multikriteria yang kompleks
berdasaarkan unsur hirarki sebagai dasar penyusunannya. Bila matriks
perbandingan berpasangan dengan nilai Consistency Ratio (CR) lebih kecil
dari 0.1, maka ketidak konsistenan dari pengambilan keputusan masih dapat

diterima jikatidak maka perludiulang.
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Sedangkan ANP adalah metode yang lebih banyak memperhitungkan
ketergantungan antara unsur-unsur hirarki. Banyak permasalahan yanng
pengambilan keputusannya tidak dapat terstruktur menggunakan hirarki.
Namun dengan ANP yang diwakili oleh jaringan (bukan hierarki) dapat
menyelesaikan masalah tersebut. ANP merupakan cara logis yang digunakan
untuk menangani masalah ketergantumgan dari unsur yang lebih tinggi.
Strukturdarikeduamerodetersebutdapat dilihatdarigambar2.3dibawah ini.

Perbedaan AHP dan ANP terletak pada 6 perbedaan, vyaitu
pada kerangka, hubungan, prediksi, komparansi, hasil, dan cakupan.
Model AHP memiliki kerangka berbentuk hirarki sedangkan ANP
berbentuk jaringan. Hubungan antara kriteria pada model AHP hanya
bersifat dependensi (ketergantungan) tanpa adanya feedback atau
umpan balik sedangkan model ANP terdapat umpan balik antar
kriteria yang dimodelkan. Prediksi yang dihasilkan oleh model AHP
kurang akurat dibandingkan dengan model ANP yang kebih akurat.
Komparansi pada model AHP bersifat melihat kepada pengaruh dan
lebih  objektif. Hasil dari model ANP berbentuk matriks dan
eigenvector, hasil dari AHP bersifat kurang stabil. Sedangkan model
ANP berbentuk supermatriks dan lebih stabil. Cakupan model ANP
lebih luas dibandingkan dengan model AHP yang terbatas. Perbedaan
lainnya menurut Ascarya, 2007 dapat dilihat pada tabel 2.3 dibawah

ini:
Tabel 2.3Perbedaanantara AHP dan ANP
Perbedaan AHP ANP
Kerangka Hierarki Jaringan
Hubungan Dependensi. Dependensidan Feedback
Prediksi. Kurangakurat Lebihakurat
Komparansi Preferensi/Kepentingan Pengaruh
P Lebih Subjektif Lebih Objektif
Hasil Matriks, Eigenvector Supermatriks
Kurang Stabil Lebihstabil
Cakupan Sempit/Terbatas Luas

(Sumber: Ascarya, 2007)
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2.8. PrinsipDasarAnalytical Network Process (ANP)

Analytical Network Process memiliki tiga prinsip dasar, yaitu dekomposisi

masalah, penilaian;komparasi atau sintesis dari prioritas. Penjelasan dari ketiga

prinsip tersebutdiantaranyasebagaiberikut:

1. Dekomposisi. Masalahadalah tahapan dimana masalahdimodelkanke
dalam kerangka ANP. Dekomposisi menjelaskan bahwa penerapan
ANP ditunjukkan untuk menstrukturkan masalah yang kompleks
menjadi lebih jelas dan sederhana dalam bentuk jaringan Kriteria, sub-
kriteriadan seterusnya.

2. Penilaian Komparatif (comparative judgement) padaprinsip ini melihat
semua perbandingan perpasangan dari semua jaringan atau hubungan
dan keputusan dalam kerangka kinerja. Pengambilan keputusan yang
diawali dengan membuat perbandingan kepentingan antara dua
pasangan elemen yang berhubungan dengan menggunakan skala. Nilai
dari perbandingan akan digunakan sebagai untuk menghitung hasil atau
berat barang-barang tersebut. Evaluasi komperatif kemudian
menggunakan berpasangan untuk mendapatkan prioritas elemen lokal
dalamstandarsebagaimanadibuktikanolehkriteriainduknya

3. Padaprinsipnya, evaluasi perbandingan prioritas atau komplementaris
mengalikan prioritas global lokal dari kriteria dengan nilai berikut.
Seluruh elemen induk yang memberikan prioritas global seluruh
hirarki dan jumlah untuk menghasilkan prioritas global dari elemen
tingkatrendah (biasanya alternatif)

2.9. TahapanAnalytic NetworkProcess(ANP)

Terdapat beberapa tahapan dalam pengerjaan metode Analytic Netwrok

Process (ANP)diantaranyasebagai berikut:

1. Mengkonfigurasikan masalah, mengatur model Kketerkaitan dan
melakukan penentuan sasaran atau tujuan yang diinginkan , menentukan
kriteria mengacu pada Kriteria kontrol dan menentukan alternatif pilihan.
Jika ada altikel dengan kualitas yang sama, maka mereka dikelompokkan

dalam suatukomponen yangsama.
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2. Menentapkan matriks kontras berpasangan, ANP mengasumsikan bahwa

pengambilan keputusan perlu membandingkan kepentingan antara semua
elemen untuk setiap level. Perbandingan tersebut ditransformasikan ke
dalam bentuk matriks A. Nilai aij merepresentasikan nilai kepentingan
relatif dari elemen. pada baris. ke-i terhadap. elemen pada kolom ke-j
misalnya aij = wi/wj. Jikaadan elemen yang dibandingkan maka matriksi
perbandingan Adiidentifikasikan sebagaiberikut:

Wi owi o owi
w2 w2 wnI
_|w2 w2 w2
A== = EJI ................................................ (1)
w1l w2 wn
1 al2 aln
A=[a21 1  a2N|iiii 2
lanl an2 1

Penghitunganrata-ratageometric

Evaluasi perbandingan berpasangan yang dilakukan oleh lebih dari
satu orang menghasilkan evaluasi yang berbeda. Evaluasi ini harus
digabungkan menjadi nilai perbandingan berpasangan. Penggabungan
bertujuan untuk mendapatkan nilai yang dapat mencerminkan semua hasil
evaluasi. Penggabungan dilakukan dengan mengambil rata-rata dari semua
hasilevaluasi.

Secara umum, ada dua jenis mean, yaitu mean aritmatika (dan mean
geometrik. Menurut Lind et al (2005), ciri-ciri mean aritmatika adalah
sebagaiberikut:

1) Data diukur dengan skala interval atau rasio yang memiliki jarak
konstanuntuk semuadata.

2) Semuanilaitermasukdalamperhitunganrata-rata

3) Rata-ratajelaskarenahanyaadalrata-ratadalamkumpulandatadata

4) Jumlah penyimpangansetiapnilaidarimeanadalahO

Sedangkan rata-rata geometrik bergunauntuk rata-rata persentase,

rasio, indeks dengan jarak yang tidak selalu konstan untuk semua data.
Rata-rata geometrik selalu kurang dari atau sama dengan rata-rata
aritmatika. Data yang digunakan dalam matriks perbandingan
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berpasangan adalah datarasio. Selain itu, datamemiliki spasi yang tidak
selalu konstan untuk semua data. Berdasarkan penjelasan di atas,
metodemean yang sesuai adalah metode meangeometrik.

Ketika dirata-ratakan menurut metode rata-rata geometrik, nilai
masing-masing pakar dikalikan dan hasil perkaliannya diambil akarnya
sesuai dengan jumlah pakar. Secara matematis, rumusan metode nilai

rata-ratageometrik dapat dirumuskansebagai berikut:

H=R/ Q1AL 2 oo QT (3)
Dimana:
uij: geometricmeanbariske-ikolomke-j
aijl = nilai elemen matriks baris ke-i kolom ke-j untuk responden 1,
dimanaresponden=1
4. Menghitung bobot elemen. Jika perbandingan berpasangan telah lengkap,

vector prioritas w yang disebut sebagai eigen vector dihitung dengan

rumus:
AW =AMaKS. Wi 4)
Dimana:
A =matriksperbandingan berpasangan

Amaks =eigenvalueterbesardariA

Eigen vector merupakan bobot prioritas suatu matriks yang kemudian

digunakan dalam penyusunan supermatriks.

5. Menghitung rasio konsistensi. Rasio ikonsistensi iharus 10% iatau menjadi
ikurangi. Jika nilainya melebihi dari 10%, data keputusan harus ditinjau
perbaikan. Dalam prakteknya konsistensi tersebut ini tidak mungkin
diperoleh. Dalam matriks konsistensi, secara praktis maks=n, sedangkan
pada matriks tidak akan membawa setiap variasi dari wij akan membawa
perubahan padai nilai maks. Deviasi maks dari n merupakan suatu

parameter Consistency Index (CI) sebagaiberikut:

Amaks—n

o] e (5)

n—1

Dimana:
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Cl =Consistency Index

maks =nilai eigen terbesar

n =jumlah elemen yangdibandingkan

6. Nilai Cltidak memiliki arti jika ada standar untuk menunjukkan apakah CI

menunjukan matriks yang konsisten. Saaty (2008) memberikan pasokan
dengan melakukan perbandingan secara acak atas500 buah sampel. Saaty
berpendapat bahwa suatu matriks yang dihasilkan perbandingan yang
dilakukan secara acak merupakan suatu matriks yang mutlak tidak
konsisten. Dari matriks acak tersebut nilai Consistency Index, yang disebut
Random Index (R1). Dengan membandingkan Cl dan RI maka didapatkan
patokan untuk menentukan tingkat konsistensi suatu matriks, yang disebut

ConsistencyRatio (CR),denganrumus:

Dimana:
CR=Consistency Ratio
Cl = Consistency Index
RI=Random Index
Nilai Rl merupakan nilai randomindex yang dikeluarkan oleh
Oarkridge Laboratory
7. Membentuk Supermatriks
Supermatriks merupakan hasil vector prioritas dari perbandingan
berpasangan antar clutser, kriteria dan alternatif. Supermatriks terdiri dari
tiga tahapan, vyaitu supermatriks tidak tertimbang (Unweighted
Supermatrix) dansupermatriksunit(Limiting Supermatrix)
a. Tahap Unweighted Supermatrix
Unwighted Supermatrix dibuat berdasarkan perbandingan
berpasangan antar clutser, kriteria dan alternatif dengan cara
memasukkan vector prioritas (eigen vector) kolom ke dalam

matriks yangsesuai denganselnya.
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b. Tahap Weighted Supermatrix
Weighted Supermatrix diperoleh dengan cara mengecilkan semua
elemen pada unweighted supermatrix dengan nilai yang terdapat
dalam matriks clutser yang sesuai sehingga setiap kolom memiliki
jumlahsatu.

c. Tahap Limiting Supermatrix
Tahap berikutnya untuk memperoleh limiting supermatrix,
weighted supermatrix dinaikkan bobotnya. Menaikkan bobot
unweighted supermatrix dilakukan dengan cara mengalikan
supermatriks tersebut dengan dirinya sendiri sampai beberapa
kali. Ketika bobot pada setiap kolom mempunyai nilai yang sama,
maka:limmiting supermatrix sudah didapatkan.

2.10. Kelebihan dan Kekurangan Analytic Network Process (ANP)
Analytic Network Process (ANP) merupakan salah satu pendekatan untuk
keputusan multi atribut berdasarkanalasan, pengetahuan, dan pengalaman dari
paraahlidibidangnya. Beberapa kelebihan ANP (Saaty, 1996)adalah:

d. ANP adalah komprehensif yang memungkinkan menyertakan
semua Kriteria yang relavan, baik berwujud maupun intangible,
yangsering terdapat dalam proses pengambilan keputusan.

e. Model AHP adalah suatu kerangka pengambilan keputusan yang
mengasumsikan, hubungan hirarki multi arah (uni-directional
hierarchial relationship) antar level-level keputusan, sedangkan
ANP memungkinkan untuk suatu hubungan yang lebih kompleks
antara tingkat keputusan dan atribut, tanpa membutuhkan struktur
hirarki yangbaku.

f. Dalam masalah-masalah pengambilan keputusan, sangat penntig
untuk: mempertimbangkan hubungan ketergantungan antar kriteria
karenai adanya karakteristik ketergantungani dalam masalah
kehidupan nyata. Metodologi ANP memasukkan pertimbangan
ketergantungan antaradua level dari kriteriadengan demikian ANP
merupakan alat pengambilan keputusan mulltikriteria yang
aktraktif. Hal ini membuat ANP lebih baik dari AHP yang gagal
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untuk memasukkan ketergantungan antar enabler, kriteria dan sub-
Kriteria.

g. Metodologi ANP sangat membantu ketika mempertimbangkan
karakteristik kualitatif dan kuantitatif yang harus dipertimbangkan.
ketergantungannonlinerantaratribut

h. ANP secara unik memberikan skor sintesis yang merupakan
indikator peringkat relatif alternatif yang tersedia untuk

pengambilan keputusan.

Kekurangan ANP (Saaty, 1996):

a. Mengidentifikasi atribut yang relavan yang disebut kepentingan relatif dalam
proses pengambilan keputusan. Diperlukan diskusi dan refleksi yang
mendalam sebagai tambahan. Akuisisi data untuk metodologi ANP adalah
prosesterpusatdan iniakan membutuhkanwaktu yanglama.

b. ANP membutuhkan perhitungan dan matrik-matrik perbandingan
berpasangan tambahan yang lebih banyak disamping proses AHP. oleh
karenaitu, perlunyaperbandingan berpasanganatributyangbaik.

c. Perbandingan berpasangan atribut bersifat subjektif sehingga menghasilkan
hasil yangakuratdantergantung padapengetahuan keahlian

2.11. Metode Technique For Others Reference by Similarity to Ideal Solution
(TOPSIS)

TOPSIS digunakan sebagai metode solusi masalah dengan banyak
kriteria. Dalam bukunya menuruti Marbun dan Sinaga (2018) metode TOPSIS
menawarkan solusi dari sejumlah alternatif dengan alternatif terbaik dan
alternatif terburuk dalam alternatif masalah. Metode ini menggunakan jarak
untuk membuati perbandingan.

TOPSIS mengevaluasi alternatif berdasarkan skor prioritas kedekatan
relatif alternatif dengan solusi ideal positif. Alternatif-alternatif yang telah
dievaluasi kemudian dijadikan sebagaii acuan pengambil keputusan untuk
memilih solusi terbaik yangi diinginkan. Metode ini banyak digunakan untuk
menyelesaikan pengambilan keputusan secara praktis. Hal ini disebabkan

konsepnya sederhana dan mudah dipahami, efisien secara komputasi, dan
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memiliki kemampuan untuk mengukur kinerja relatif alternatif keputusan
(Kusumadewi, Sri; dkk, 2006). Hasil solusi ideal negatif dan solusi ideal positif
dari setiap kriteria ditentukan, dan setiap alternatif dipertimbangkan
berdasarkan informasi tersebut. Solusi ideal positif didefinisikan sebagai
jumlah dari semua nila terbaik yang dapat untuk setiap atribut yang dicapai
sedangkan solusi ideal negatif terdiri dari semua nilai terburuk dicapai untuk
setiapatribut.
Berikut adalah langkah-langkah darimetode TOPSIS:
a. Membuat matrikskeputusan yangternomalisasi
Persamaan yang digunakan untuk mentransformasikan setiap elemen

xijterbentukdarirumus2.1
Ri J:ﬁ ............................................................. (1)
Dengan,
-i=1,2,3,...,m;danj=1,2,....n
-rijadalahelemen darimatrikskeputusan yangternormalisasi R.
-xijadalahelemenmatriksdari keputusan X
b. Membuat matrikskeputusanyang ternormalisasi terbobot.
Dengan bobot wi = (w1, w2, w3, ..., wn) dimana wj adalah bobot dari

kriteria ke-j dan X% Wj = 1 maka normalisasi bobot matriks V seperti

padaRumus2.2
VW XTIt )
dengan:
- vij adalah elemen dari matriks keputusan yang ternormalisasi terbobot
Vv
-wijadalahibobot darikriteriake-j
-rijadalahelemendarimatriks keputusani yang ternormalisasi R
c. Menentukan nilai solusi ideal positif dan solusi ideal negatif. Solusi
ideal dinotasikan A+, sedangkan solusi ideal negatif dinotasikan A-.
Persamaan untuk menentukan solusi ideal dapat dilihat pada Persamaan
2.3
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A =(yly2...yn)
Menentukan jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks solusi
ideal positifdanmatriks solusiideal negatif.
Separation measure merupakan pengukuran jarak jauh dari suatu
alternatifi ke solusi dan solusi ideal negatif. Perhitungan matematisnya
adalah sebagai berikut:
- jarak alternatif (Di") dengan solusi ideal positif dirumuskan pada

persamaan2.4

DI = T (Vi Y1) (4)

- jarak alternatif (Di") dengan solusi ideal positif dirumuskan pada
persamaan2.5

DI = /X (Y=Y (5)

Menghitung nilaipreferensi untukisetiapialternatif
Untuk mencarinilaipreferensi (V1) setiapalternatif dirumuskan dalam

persamaan2.6

Dimanai=1,2,3,....,mdengan:
Viadalahnilai preferensi darisetiapkriteria
Di" adalah jarak alternatif ke-idari solusi ideal positif,

Di” adalah jarak alternatif kr-idari solusiideal negatif.

2.12. KekurangandanKelebihan Metode TOPSIS
Menurut Windarto (2017) metode TOPSIS dapat memberikan manfaat yaitu

sebagaiberikut:

1.

Metode TOPSIS adalah metode pengambilan keputusan yang memiliki
modelsederhana, desain yanglogisdan mudah dipahami.

Metode TOPSIS dapat mengukur kinerja relatif dalam bentuk perhitungan
aritmatikayanglebihmudahdan cepat

Kekuranganmetode TOPSIS:

1. Belumadapenentuan bobot prioritas terkait dengan kriteria, yang berguna

untuk meningkatkan validitas. Nilai bobot perhitungan kriteria, kemudian
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digunakan metode ANP yang dapat digabungkan untuk menentukan bobot
dankeputusan maksimum.

2. Tidak adanya mediator seperti hirarki jika diproses secara terpisah maka
keakuratan pengambilan keputusan biasanya tidak membuat keputusan
yangsempurna.

3. Metode TOPSIS sering digunakan pada asumsi pada tingkat kepentingan
relatif terhadap setiap jawaban dani digunakan kombinasi dengan metode
lain untuk menyelesaikan asumsi tersebut. Contohnya adalah dengan
menggunakan metode AHP atau ANPuntuk mendapatkan bobot yang
mewakili kepentinganrelatif darisetiapukuran.
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